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RINGKASAN PROPOSAL 

 

Kegiatan Kuliah Lapangan dan Pengabdian Masyarakat dengan tema “Sosialisasi 

dan Mitigasi Bencana Banjir DAS Keureuto Kabupaten Aceh Utara”. Kegiatan 

dilaksanakan dalam 4 tahapan yaitu penyusunan proposal kegiatan, persiapan alat 

dan bahan kegiatan, pelaksanaan kegiatan dan penyusunan laporan kegiatan. Hasil 

yang dicapai dari pengabdian ini adalah (1). Pengetahuan tentang penanggulangan 

banjir DAS Keuretuto memerlukan keterpaduan dari jangka pendek, jangka 

menengah dan juga jangka panjang (2). Pengetahuan masyarakat tentang dampak 

dari permasalahan lingkungan. 

 

Kata Kunci: Lingkungan dan  Hidrologi
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Analisa Situasi 

Banjir merupakan bencana alam yang paling sering terjadi di Indonesia. 

Definisi banjir adalah keadaan dimana suatu daerah tergenang oleh air dalam 

jumlah yang besar. Kedatangan banjir dapat diprediksi dengan memperhatikan 

curah hujan dan aliran air. Namun kadangkala banjir dapat datang tiba-tiba akibat 

dari angin badai atau kebocoran tanggul yang biasa disebut banjir bandang  

Seperti pada akhir tahun 2023 Sebanyak 5.583 jiwa atau 1.504 Kepala Keluarga 

(KK) terpaksa mengungsi akibat terdampak banjir di Kabupaten Aceh Utara Banjir 

disebabkan hujan selama dua hari di wilayah Aceh Utara. Sungai tak sanggup 

menampung debit air, sehingga beberapa tanggul jebol, ketinggian air mencapai 50 

cm hingga 120 cm dan mengakibatkan aktivitas perekonomian masyarakat lumpuh 

yang mana dari luapan air sungai Krueng Pirak sehingga menggenangi permukiman 

warga Kecamatan Pirak Timu, kemudian, pada pukul 7:00 WIB, sungai Krueng 

Pase, Kereuto dan Krueng Peto mulai meluap (Safrina,2023) 

Penanggulangan DAS Keuretuto memerlukan keterpaduan dari jangka pendek, 

jangka menengah dan juga jangka panjang. Penanggulangan banjir jangka pendek  

dapat dilakukan melalui normalisasi sungai dan pembangunan tanggul. Normalisasi 

sungai meliputi berbagai upaya, seperti perbaikan alur sungai, peningkatan 

kapasitas pengaliran, dan pemeliharaan sungai untuk mengurangi dampak banjir 

yang ditimbulkan dari banjir rob dan hujan Pembangunan tanggul juga merupakan 

salah satu cara untuk mencegah terjadinya banjir dan melindungi permukiman 

warga. Dengan demikian, kombinasi normalisasi sungai dan pembangunan tanggul 

dapat menjadi strategi efektif dalam penanggulangan banjir. Penanggulangan banjir 

dalam jangka menengah melalui konstruksi check dam dan tanaman kakisu 

merupakan strategi yang dapat dilakukan. Check dam adalah struktur bendungan 

rendah yang dibangun melintang sungai untuk mengendalikan erosi dan 

mengumpulkan endapan. Sementara itu, tanaman kakisu, yang juga dikenal sebagai 

Vetiver, merupakan tanaman perdu yang memiliki akar kuat dan dapat digunakan 

untuk konservasi tanah serta pengendalian erosi. Kombinasi konstruksi check dam 

dan tanaman kakisu dapat membantu mengurangi aliran air yang berlebihan dan 

mengendalikan erosi, sehingga berpotensi sebagai bagian dari strategi 

penanggulangan banjir. Penanggulangan banjir dalam jangka Panjang dapat 

dilakukan melalui berbagai metode, termasuk pembangunan floodway dan 

reboisasi hutan. Pembangunan floodway, yang merupakan saluran khusus untuk 

mengalirkan air banjir, dapat membantu mengurangi volume air yang masuk ke 

daerah pemukiman.  Sementara itu, reboisasi hutan, atau penanaman kembali hutan 

yang telah gundul, dapat membantu dalam menyerap air hujan, mengurangi erosi, 
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dan memperlambat aliran air, sehingga mengurangi risiko banjir. Kombinasi kedua 

metode ini dapat menjadi bagian dari strategi yang komprehensif dalam 

penanggulangan banjir. 

Pada kegiatan ini juga menjelaskan tentang program keberlanjutan untuk 

membangun kesadaran manusia terhadap adaptasi dan mitigasi lingkungan dan 

banjir mengenai pentingnya menjaga lingkungan dan mengurangi risiko banjir. 

Selain itu, pembangunan infrastruktur seperti normalisasi sungai, pembangunan 

tanggul, dan pembangunan floodway juga dapat membantu dalam mengurangi 

risiko banjir. Reboisasi hutan juga dapat menjadi salah satu upaya dalam 

mengurangi risiko banjir, karena dapat membantu menyerap air hujan dan 

mengurangi erosi. Selain itu, upaya pemberdayaan masyarakat dan peningkatan 

kapasitas pemerintah juga dapat membantu dalam membangun kesadaran manusia 

terhadap adaptasi dan mitigasi lingkungan dan banjir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



3 
 

 

BAB II 

TUJUAN DAN LUARAN 

 

Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat pada Sosialisasi dan Mitigasi Bencana 

Banjir DAS Keureuto Kabupaten Aceh Utara: 

 

1. Menumbuhkan kepedulian masyarakat untuk Memulihkan, memelihara dan 

meningkatkan kondisi lahan agar berfungsi secara optimal 

2. Menumbuhkan kepedulian masyarakat 

3. Memotivasi Masyarakat untuk peduli terhadap lingkungan 

4. Meningkatkan kesadaran Masyarakat tentang penanggulangan banjir 

5. Melestarikan ruang terbuka hijau dan melakukan penghijauan kembali pada 

wilayah yang gersang 

 

Sedangkan luaran dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah Publikasi 

pada media cetak/online dan publikasi di jurnal ber ISSN. 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

Pelaksanaan pengabdian masyarakat pada Sosialisasi dan Mitigasi Bencana 

Banjir DAS Keureuto Kabupaten Aceh Utara. Langkah-langkah yang dilakukan 

dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Perencanaan (Planning) 

 Melakukan identifikasi permasalahan yang terjadi di DAS Keuruto 

Kabupaten Aceh Utara Selanjutnya   menyusun  proposal dan  membuat   

surat   permohonan melakukan  pengabdian kepada LPPM Universitas 

 Almuslim 

2. Tahap Pelaksanaan (Do) 

 Pada tahap pelaksanaan yaitu meninjau langsung lokasi serta mensosialisasi 

tentang Mitigasi Bencana Banjir DAS Keureuto Kabupaten Aceh Utara. 

3. Tahap Evaluasi (Check) 

 Tahap evaluasi terhadap Sosialisasi dan Mitigasi Bencana Banjir DAS 

Keureuto Kabupaten Aceh Utara akan dilakukan setelah acara pelatihan ini 

yaitu berupa upaya secara terus menerus berupa upaya  

 4. Tahap Pengendalian (Action) 

 Tahap pengendalian akan terus dilaksanakan dengan mengevaluasii 

 secara berkala setelah dilakukan Sosialisasi dan edukasi pengelolaan  

sampah berkelanjutan di Coffe shoop Andini Kabupaten Bireuen 
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BAB IV 

BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 

 

Rincian anggaran biaya pada pengabdian pada masyarakat melalui Sosialisasi dan 

Mitigasi Bencana Banjir DAS Keureuto Kabupaten Aceh Utara 

 

Tabel 4.1 Rincian pengeluaran Pengabdian pada masyarakat 

Material 
Justifikasi 

Penggunaan 
Kuantitas 

Harga 

Satuan (Rp) 

Total Biaya 

(Rp) 

Bahan-Bahan 

Penghijauan 

Tanaman 

Kakisu 
140 batang 50.000,- 7000.000,- 

Media Informasi 
Publikasi 

Koran 
1 kali 1.000.000,- 1.000.000,- 

Laporan 

pengabdian 

Jilid dan 

pengandaan 
Lunsum 1.000.000,- 1.000.000,- 

Plakat Cendera Mata 1 1.000.000 1.000.000 

Honor Narasumber PMK 2.000.000,- 2.000.000,- 

Total 11.000.000,- 

 

 

Tabel 4.1 Jadwal pelaksanaan kegiatan 

 

No Jenis Kegiatan 

Minggu 

Januari - Februari 

2 3 4 1 

1 Penyusunan Proposal Kegiatan     

2 Persiapan Alat dan Bahan 

Kegiatan 

    

3 Pelaksanaan Kegiatan      

4 Penyusunan Laporan Kegiatan     
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BAB V 

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

 Hasil yang dicapai dari pengabdian ini adalah adalah (1). Pengetahuan 

tentang penanggulangan banjir DAS Keuretuto memerlukan keterpaduan dari 

jangka pendek . Penanggulangan banjir jangka pendek  dapat dilakukan melalui 

normalisasi sungai dan pembangunan tanggul. Normalisasi sungai meliputi 

berbagai upaya, seperti perbaikan alur sungai, peningkatan kapasitas pengaliran, 

dan pemeliharaan sungai untuk mengurangi dampak banjir yang ditimbulkan dari 

banjir rob dan hujan Pembangunan tanggul juga merupakan salah satu cara untuk 

mencegah terjadinya banjir dan melindungi permukiman warga. Dengan demikian, 

kombinasi normalisasi sungai dan pembangunan tanggul dapat menjadi strategi 

efektif dalam penanggulangan banjir. Penanggulangan banjir dalam jangka 

menengah melalui konstruksi check dam dan tanaman kakisu merupakan strategi 

yang dapat dilakukan. Check dam adalah struktur bendungan rendah yang dibangun 

melintang sungai untuk mengendalikan erosi dan mengumpulkan endapan. 

Sementara itu, tanaman kakisu, yang juga dikenal sebagai Vetiver, merupakan 

tanaman perdu yang memiliki akar kuat dan dapat digunakan untuk konservasi 

tanah serta pengendalian erosi. Kombinasi konstruksi check dam dan tanaman 

kakisu dapat membantu mengurangi aliran air yang berlebihan dan mengendalikan 

erosi, sehingga berpotensi sebagai bagian dari strategi penanggulangan banjir. 

Penanggulangan banjir dalam jangka Panjang dapat dilakukan melalui berbagai 

metode, termasuk pembangunan floodway dan reboisasi hutan. Pembangunan 

floodway, yang merupakan saluran khusus untuk mengalirkan air banjir, dapat 

membantu mengurangi volume air yang masuk ke daerah pemukiman.  Sementara 

itu, reboisasi hutan, atau penanaman kembali hutan yang telah gundul, dapat 

membantu dalam menyerap air hujan, mengurangi erosi, dan memperlambat aliran 

air, sehingga mengurangi risiko banjir. Kombinasi kedua metode ini dapat menjadi 

bagian dari strategi yang komprehensif dalam penanggulangan banjir. (2). 

Pengetahuan masyarakat tentang dampak dari permasalahan lingkungan seperti 

mengurangi resiko banjir yang dapat diatasi dengan pembangunan infrastruktur 

seperti normalisasi sungai, pembangunan tanggul, dan pembangunan floodway. 

Reboisasi hutan juga dapat menjadi salah satu upaya dalam mengurangi risiko 

banjir, karena dapat membantu menyerap air hujan dan mengurangi erosi. 

 Sedangkan target luaran dari kegiatan ini adalah Publikasi pada media 

cetak/online dan publikasi di jurnal Abdimas ber ISSN. 

Program ini merupakan pengabdian kepada masyarakat antara  Program 

Pengelolaan Sumberdaya Alam dan Lingkungan Program Pascasarjana Universitas 

Almuslim, Ilmu Lingkungan Fakultas Teknik dan Dinas Lingkungan Hidup dan 

Kehutana Kabupaten Bireuen 
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BAB VI 

KESIMPULAN 

 

 Pengabdian pada masyarakat dengan tema “Sosialisasi dan Mitigasi 

Bencana Banjir DAS Keureuto Kabupaten Aceh Utara adalah: Kegiatan 

dilaksanakan dalam 4 tahapan yaitu penyusunan proposal kegiatan, persiapan alat 

dan bahan kegiatan, pelaksanaan kegiatan dan penyusunan laporan kegiatan. Hasil 

pengabdian yang diperoleh adalah adalah adalah (1). Pengetahuan tentang 

penanggulangan banjir DAS Keuretuto memerlukan keterpaduan dari jangka 

pendek dapat dilakukan melalui normalisasi sungai dan pembangunan tanggul, 

jangka menengah dapat dilakukan dengan Kombinasi konstruksi check dam dan 

tanaman kakisu dapat membantu mengurangi aliran air yang berlebihan dan 

mengendalikan erosi, sehingga berpotensi sebagai bagian dari strategi 

penanggulangan banjir. Dan juga jangka panjang dapat dilakukan melalui berbagai 

metode, termasuk pembangunan floodway dan reboisasi hutan (2). Pengetahuan 

masyarakat tentang dampak dari permasalahan lingkungan Pengetahuan 

masyarakat tentang dampak dari permasalahan lingkungan seperti mengurangi 

resiko banjir yang dapat diatasi dengan pembangunan infrastruktur seperti 

normalisasi sungai, pembangunan tanggul, dan pembangunan floodway. Reboisasi 

hutan juga dapat menjadi salah satu upaya dalam mengurangi risiko banjir, karena 

dapat membantu menyerap air hujan dan mengurangi erosi.. 
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Lampiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


